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ABSTRAK 
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Melalui data riset pada tahun 2018 oleh (Rikesda) Riset Keshatan Dasar jumlah 

obesitas semakin meningkat. Terhitung sejak 1975 sampai 2016 diperkirakan 

angka kenaikan mencapai tiga kali lipat, Dan menurut data pada tahun 2018 yang 

dikeluarkan oleh (Riskesda) Riset Kesehatan Dasar, kasus obesitas di Indonesia 

sebesar 21,8%. Obesitas adalah penyakit yang disebabkan adanya penumpukan 

lemak yang berlebihan pada tubuh, penyebab orang obesitas adalah adanya tidak 

seimbangnya antara makanan yang masuk di dalam tubuh dan pengeluar energi. 

Obesitas dapat terlihat ketika mulai berusia remaja dan seseorang yang obesitas 

tidak akan merakan bahwa dirinya sedang obesitas, karena obesitas tidak memiliki 

gejalah. Obesitas seding disebut sebagai penyakit lifestyle / gaya hidup, Obesitas 

tidak memiliki obat untuk menyembuhkanya, Hanya dapat sembuh atau terbebes 

dengan cara merubah pola hidup dengan menjaga apa yang kita makan dan 

berolahraga. Di era serakang banyak sekali bermunculan makanan dan minuman 

kurang sehat dan mengandung gula dan kalori yang tinggi serta dengan kemajua 

teknologi semua itu mudah di akses. Perubaha ini akan berdampak bagi angka 

obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi remaja tentang bahaya 

obesitas dan meningkatkan kesadaran remaja akan bahaya obesitas pada usia 

remaja (15-18 tahun). Dan metode penelitian yang dipake adalah kualitatif dan 

ditemukan kata kunci “ Benefical ” dengan menyajikan informasi yang detail dan 

jelas. Hasil penelitian ini adalah E-book ilustrasi yang menjelaskan obesitas secara 

jelas dan detail untuk meningkatkan kesadaran gaya hidup pada remaja (15-17 

tahun) 

 

 
Kata Kunci : Obesitas, Remaja,Gaya hidup sehat, E-book 
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BAB I 
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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat manusia semakin mudah 

untuk melakukan berbagai aktivitas tanpa harus mengeluarkan energi bahkan 

seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa harus berpindah tempat. Dengan 

demikian seseorang dapat mengalami obesitas jika aktifitas yang dilalukan semakin 

sedikit. Menurut Istiqomah (2021) dalam jurnalnya yang berjudul Estimasi Kalori 

Pada Citra Makanan Berbasis Deep Learning. Mengatakan bahwa penyebab utama 

obesitas adalah ketidakseimbangan jumlah kalori yang masuk dan energi yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Umumnya, penderita obesitas memiliki kesulitan dalam 

memperkirakan jumlah asupan makanan karena mereka kekurangan informasi 

terkait kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi. 

Obesitas pada awalnya tidak memiliki sebuah gejala pada tubuh. Seorang 

yang mengalami obesitas tidak akan menyadari jika berat badanya terus meningkat. 

Pengidap obesitas akan sadar ketika kerabat dan lingkungan sekitarnya 

mengingatkan dan memberitahu tentang perubahan tubunya yang semakin 

membesar.menurut I Gusti Ngurah Agung Cahya Prananta (2015) Obesitas sendiri 

adalah sebuah istilah yang menggambarkan sebuah kondisi seseorang yang 

memiliki badan yang sangat gemuk dan mengandung banyak lemak pada tubuhnya. 

Untuk mengukur seseorang mengalami obesitas adalah dengan metode (IMT) 

indeks masa tubuh. Metode ini dilakukan dengan mengukur perbandingan antara 

tinggi badan (meter) dan mengukur berat badan. Akan tetapi metode ini tidak secara 

langsung mengukur kadar lemak pada tubuh, sehingga beberapa orang seperti atlet 

yang jika di ukur dengan metode (BMI)tubuh mekera tergolong obesitas walaupin 

tubuh mereka tidak memiliki kelebihan lemak. 

Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun antara 1980 sampai 2014 

obesitas di seluruh dunia meningkat lebih dari dua kali lipat. Pada tahun 2014 telah 

tercatat kasus kelebihan berat badan sebesar 1.9 miliar orang dewasa mulai usia 18 

tahun, dan lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas. Dan sekitar 13% dari 

populasi manusia di dunia dengan kategori dewasa ( 11% laki-laki dan 15% 

perempuan ) mengalami obesitas pada tahun 2014 dan sekitar 39% orang dewasa 
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yang memiliki usia 18 tahun ke atas (38% laki-laki dan 40% perempuan) 

mengalami kegemukan . 

Berdasarkan riset yang dilakukan pada tahun 2018 oleh (Rikkesdas) Riset 

Keshatan Dasar jumlah obesitas di dunia semakin meningkat. Terhitung sejak 1975 

sampai 2016 diperkirakan angka kenaikan mencapai tiga kali lipat. Tercatat lebih 

dari 1,9 miliar orang dewasa diatas 18 tahun mengalami overweight dan lebih dari 

650 juta orang mengalami obesitas, pada tahun 2016 

Sedangkan obesitas di benua asia khususnya asia tenggara juga 

memperlihatkan angka yang cukup tinggi. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

(UNICEF) United Nations Children’s Fund pada tahun 2012, Indonesia mendapat 

urutan kedua setelah Singapura denga angka obesitas remaja sebesar 12.2% dan 

setelah itu Thailand dengan 8%, dilanjut Malaysia sebesar 6% dan negara Vietnam 

dengan 4.6% 

Menurut Rini Agustina ketua klister HNRC IMERI dan Staf Departemen 

Ilmu Gizi FKUIRSCM masalah obesitas dan kegemukan pada remaja dalam 

kondisi yang menghawatirkan. Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesa, tren masalah kegemukan dan obesitas 

pada remaja di Indonesia mengalami kenaikan yang signifikan dalam waktu 5 

tahun. Yaitu 2013 sampai 2018. Menurut data pada tahun 2018 yang dikeluarkan 

oleh (Riskesda) Riset Kesehatan Dasar, kasus obesitas di Indonesia sebesar 21,8% 

pada usia 18 tahun keatas. Kasus tertinggi terletak pada Provinsi Sulawesi Utara 

(30,2%), DKI Jakarta (29,8%), Kalimantan Timur (28,7%), Papua Barat (26,4%), 

Kepulauan Riau (26,2%), dan dilanjut oleh kota kota lain. Data tersebut terpantau 

meningkat setiap tahun. Pada tahun 2007 sebanyak 10,5% dan pada tahun 2013 

menjadi 11,5% dan untuj tahun 2018 meningkat kembali menjadi 21,8%. 

Adanya peningkatan jumlah obesitas pada remaja di sebabkan adanya 

perubahan perilaku dan lingkunga pada remaja yang brubah membuat banyak 

remaja memiliki gaya hidup tidak sehat dan kurangnya kesadaran dan kepedulian 

akan kesehatan juga penyebab utama banyak remaja mengalami obesitas, serta 

kurangnya pengetahuan akan dampak dan pengertian akan obesitas membuat 

remaja tidak peduli akan kesehatan dirinya. 



3 
 

 

 

 

 

Setiap tahun jumlah remaja yang mengalami obesitas semakin meningkat dan pada 

beberapa tahun belakangan jumlahnya semakin meningkat drastis. Obesitas yang 

tidak segera di tandak lanjuti akan menimbulkan banyak dampak penyakit 

berbahaya. Menurut National Institute of Diabetes and Digestive anad Kidney 

Diseases.(2015) pada buku berjudul Health Risks of Being Overweight. ada banyak 

penyakit berbahaya yang siap menantik seorang yang mengalami obesitas, seperti: 

Kanker 

Dengan kondisi tubuh yang memiliki banyak lemak dapat menstimulasi 

perkembangan sel kanker, dengan demikian dapat meningkatkan resiko seseorang 

dapat terkena kanker. Menurut penelitian National Cancer Institute, jika angka 

obesitas semakin meningkat akan ada sekitar setengah juta kasus kanker baru pada 

tahun 2030 

Tekanandarah tinggi, Untuk bisa hidup jaringan lemak pada tubuh 

membutuhkan oksigen dan nutrisi. Hal tersebut membuat Kinerja jantung akan 

menjadi lebih berat dikarenakan jantung harus memompa darah lebih banyak ke 

pembulih darah. Semakin sering sirkulasi darah maka semakin sering juga tekanan 

pada dinding arteri, dan dari tekanan pada dinding arteri yang semakin tinggi akan 

meningkatkan tekanan darah. Dan juga membuat detak jantung semakin memingkat 

serta membuat tubuh menurunkan kemampuan untuk mengalirkan darah lewat 

pembuluh darah 

Penyakit jantung,engan kondisi tubuh yang obesitas membuat jantung stress, 

khususnya pada fase relaksasi(diastole). Jika kondisi tersebut terjadi dalam waktu 

yang lama dapat membuat gagal jantung. dan juga menurut penelitian obesitas 

membuat detak jantung tidak teratur atau lebih cepat dari kondisi normal yang dapat 

membahayakan jantung. Kondisi tersebut dapat memicu penggumpalan pada data 

seluruh pembuluh darah. Selain itu kondisi tubuh yang obesitas dapat menyebabkan 

jantung bengkak dikarenakan hipertensi 

Lemak Hati, penyakit ini ialah penyakit yang paling umum terjadi. Denga 

kondisi tubuh yang obesitas seseorang dapat mengalamai resistensi insulin pada 

tubuhnya yang dapat meningkatkan resiko penyakit ini. 

Sleep apnea, obesitas juga berdampak pada tidur seseorang. Dari kondisi 

tubuh yang obesitas dapat menghalang I dan mengganggu saluran udara. Menurut 
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penelitian dari Proceedings of the American Thoracic Society, kelebihan berat 

badan tersebut bisa berupa amandel yang membengkak, lidah yang membesar, atau 

peningkatan lemak di leher. 

Diabetes, penyebab utama dari diabetes tipe 2 adalah obesitas. Sering di 

jumpai kasus diabetes tipe ini terjadi pada orang tua tapi pada beberapa kasus 

langka juga dapat menyerang anak kecil. Resisten insulin dapat terjadi dikarenakan 

obesitas. Resisten insulin adalah ketika kondisi tubuh tidak dapat menggunakan 

gula darah dengan baik karna gangguan sel tubuh pada insulin. Ketika seorang yang 

mengalami resisten insulin maka kadar gula darah akan melonjak naik 

Menurut Journal of Occupational and Environmental Medicine, obesitas 

dapat membuat produktivitas menurun yang di sebabkan karena sering terkena 

penyakit, dan masih ada dampak obesitas yang lain. Beberapa waktu belakangan 

para ahli telah menemukan masalah baru yang ditimbulkan oleh obesitas. Masalah 

tersebut adalah masalah sendi, masalah metabolism dan masalah psikologis. 

Masalah dari obesitas semakin banyak bermunculan seiring para ahli semakin 

melakukan penelitian 

Berdasarkan data yang telah tercantum diatas bisa disimpulkan bahwa kasus 

obesitas didunia dan di Indonesia juga semakin meningkat setiap tahunnya. Dan 

obesitas sendiri membawa dampak yang buruk bagi kesehatan. Oleh karena itu 

penulis ingin membuat sebuah E-book ilustrasi bahaya obesitas bagi remaja sebagai 

upaya meningkatkan kepedulian pada kesehatan remaja. E- book adalah bentuk 

digital dari buku yang berisikan sebuah informasi tertentu. E- book memiliki format 

penyajian yang runtut, baik bahasanya, tinggi kadar keilmuannya, dan luas 

pembahasannya. Kelebihan dari e-book antara lain kemudahan penelusuran dan 

membacanya, penghematan bahan kertas, dan kemudahan pengalihan teks. 

Menurut Wiji Suwarno (2011: 74) Menurut hunt dalam sugihartono (2015: 1101) 

buku ilustrasi adalah buku yang memiliki kombinasi antara teks dan gambar 

ilustrasi yang memberikan pengertian bahwa gambar berkomunikasi lebih dari pada 

teks,gambar juga dapat mempermudah pembaca untuk memahami isi bacaan 

dengam menggunakan imajinasi mereka. dengan membuat buku ilustrasi yang 

memiliki visual menarik dan disukai remaja dapat membuat remaja tertarik. 

menurut piaget dalam Santrock 
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(2001:27) pada fase remaja hingga dewasa seseorang memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi dan ras rasa mencari ilmu, san sapat membedakan ilmu yang penting 

dan kurang penting. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas ,maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

“bagaimana merancang e-book ilustrasi tentang bahaya obesitas pada remaja 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepedulian pada kesehatan remaja?” 

 
1.3 Batasan Masalah 

1. Menjelaskan tentang bahaya obesitas,cara hidup sehat. 

2. Buku ini menggunakan media pendukung brosur, x-benner ,stiker, gantungan 

kunci. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari perancangan buku ini adalah: 

1. Merancangan e-book ilustasi bahaya obesitas pada remaja sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepedulian pada kesehatan remaja 

2. Membuat remaja paham akan bahaya obesitas 

3. Membuat remaja mengerti dampak obesitas kedepannya 

4. Membuat remaja peduli akan kesehatan dan memulai hidup sehat 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap perancangan ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

1. Menambah pengetahuan tentang obesitas 

2. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat khususnya remaja tentang bahaya 

obesitas 

3. Menjadi pengalaman berharga bagi peneliti 

4. Menarik perhatian remaja untuk tidak obesitas 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi literatur yang diperoleh, terdapat penelitian terdahulu yang 

disusun oleh Meski Sesdiawan (2015),Universitas Telkom. Dalam penelitiannya 

tertulis kurangnya perhatian terhadap wabah obesitas yang mengancam anak anak 

usia 7-12 tahun terutama di bandung, kebiasaan buruk anak bandung yang dapat 

menyebabkan obesitas, kurangnya kesadaran orangtua dan minimnya informasi 

tentang obesitas. Pada hasil perancangan pada penelitian ini, mereka hanya 

membuat buku pop-up dengan target audiens yaitu 7-12 tahun. 

Pada penelitian Meski Sesdiawan tersebut terdapat satu kekurangan yaitu 

hanya terfokus pada anak usia 7-12 tahun, namu dari penelitihan terdahulu tersebut 

dapat disimpulkan pembuatan buku pop up dengan penggunakan warna yang cerah, 

penggunaan ilustrasi dan penggunakan Bahasa yang sederhana dapat meningkatkan 

gairah untuk membaca pada anak. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian saat ini terletak pada objek yang 

diteliti dan ditelaah. Peda penelitian kali ini objek penelitian adalah remaja ujia 

15thn ke atas dan menggunakan media buku ilustasi dengan alasan agar dapat 

diterima dan lebih disukai oleh remaja berusia 15 tahun keatas. 

 
2.2 Definisi Obesitas 

Obesitas (kegemukan) adalah ketidakseimbangan antara jumlah makanan 

yang masuk dibandingkan pengeluaran energi. Penyebab orang memiliki berat 

badan yang berlebihan yaitu, karena penumpukan lemak yang berlebihan pada 

tubuh (Wikipedia, 2011). Obesitas adalah didefinisikan sebagai akumulasi lemak 

berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan (WHO, 2015). Menurut kamus 

Dorland (2012), Obesitas adalah kenaikan berat badan melampaui batas kebutuhan 

fisik dan skeletal, akibat dari penimbun lemak tubuh yang berlebihan 
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2.2.1 Faktor Penyebab Obesitas 

 
Obesitas pada anak dapat berakibat pada kesehatan yang kompleks. Hal ini 

bisa terjadi ketika seorang anak memiliki berat badan yang berlebih yang tidak 

sesuai dengan usia dan tinggi badannya. Penyebab kelebihan berat badan pada 

anak-anak sama dengan orang dewasa yaitu karena faktor perilaku dan genetika 

seseorang. Penyebab penambahan berat badan berlebih pada seseorang adalah, 

karena mengonsumsi makanan dan minuman berkalori tinggi, aktivitas fisik yang 

kurang, menonton perangkat layar yang lama, penggunaan obat-obatan, dan 

rutinitas tidur (CDC, 2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

obesitas pada anak yaitu: 

1. Jenis kelamin juga berperan dalam kejadian obesitas. Menurut (Misnadiarly, 

2007) obesitas lebih sering ditemui pada perempuan dibandingkan dengan laki- 

laki karena disebabkan oleh pengaruh hormonal pada perempuan terutama 

setelah kehamilan dan pada saat menopause. Begitupun dengan obesitas yang 

terjadi pada anak-anak dan remaja. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Maruf, Aronu, Chukwuegbu, & Aronu, 2013) pada anak- 

anak dan remaja di Nigeria menunjukkan bahwa pada usia 2-6 tahun anak laki- 

laki memiliki IMT per umur lebih tinggi dibandingkan dengan anak perempuan, 

sedangkan pada usia 11-18 tahun remaja perempuan memiliki IMT lebih tinggi 

dibandingkan dengan remaja laki-laki. 

2. Genetik Obesitas pada anak-anak sebagian besar diturunkan dari keluarganya. 

Seorang anak yang memiliki ayah dan ibu yang obesitas, maka ia pun akan 

cenderung mengalami obesitas (Nurmalina, 2011). Menurut (Kurdanti, et al., 

2015) jika ayah atau ibu mengalami obesitas maka kemungkinan anak juga akan 

mengalami obesitas sebesar 40% dan jika kedua orangtuanya mengalami 

obesitas maka kemungkinan anak akan mengalami obesitas jauh lebih besar 

yaitu 70-80%. 

3. Tingkat sosial ekonomi masyarakat yang memiliki status sosial ekonomi yang 

tinggi dapat berakibat terhadap kejadian obesitas pada anak. Hal ini dikarenakan 

fasilitas yang dimiliki oleh mayarakat tersebut dapat menunjang sehingga 

kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan pada anak. Berdasarkan penelitian yang 
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dilakukan oleh (He, James, Merli, & Zheng, 2014) terjadi peningkatan kejadian 

obesitas pada anak-anak di China yang memiliki status ekonomi yang tinggi 

karena tingginya daya beli mayarakat terhadap barang-barang obesogenik. Pada 

penelitian ini status ekonomi dapat dilihat berdasarkan tingkat pendidikan dan 

tingkat pendapatan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Wu, et al., 2015) 

yang tidak setuju dengan penelitian di atas, dengan mengumpulkan data dari 

China Health and Nutrition Survey (CHNS) dari tahun1991-2006 anak-anak di 

China yang memiliki satus sosial ekonomi yang rendah memiliki resiko 

kelebihan berat badan atau obesitas lebih tinggi dibandingkan 14 dengan anak- 

anak yang status ekonomi yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan murahnya 

makanan yang berkalori tinggi. 

4. Orang yang memiliki aktivitas fisik yang kurang dan terlalu sering duduk dapat 

berisiko mengalami obesitas. Di zaman modern saat ini, dengan meningkatnya 

alat-alat yang canggih atau modern dan kemudahan transportasi, masyarakat 

cenderung bermalas-malasan untuk melakukan aktivitas fisik. Seperti contoh, 

seorang ibu rumah tangga yang lebih memilih untuk memesan makanan fast food 

lewat aplikasi pesan-antar, dibandingkan bila memasak makanan yang 

sederhana dengan tangan nya sendiri (Misnadiarly, 2007). Di negara bagian 

Barat, sebagian besar anak-anak dan remaja tidak memenuhi panduan aktivitas 

fisik yang direkomendasikan. Anak yang memiliki aktivitas fisik yang rendah 

akan lebih cenderung memiliki berat badan yang berlebih dibandingkan dengan 

anak yang memiliki aktivitas fisik yang kurang (Hills, Andersen, & Byrne, 

2014). 

5. Pola makan yang tidak teratur menjadi Salah satu penyebab dari obesitas. Orang- 

orang cenderung memilih makanannya sendiri terutama makan yang cepat saji 

dan tinggi karbohidrat sehingga menyebabkan orang akan mengalami kelebihan 

asupan makanan dan obesitas atau kelebihan berat badan yang akan sulit untuk 

dihindari (Freitag, 2010). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amin, 

Sultan, & Ali (2008) di Arab Saudi yang bertujuan untuk mengetahui pola makan 

pada 15 1.139 anak laki-laki yang berumur 10-14 tahun yang mengalami 

overweight dan obesitas. Hasilnya adalah sebanyak 14,2% yang mengalami 

overweight dan 9,7% yang mengalami obesitas. Mengonsumsi makanan cepat 
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saji, porsi sayuran, buah dan produk susu per hari yang rendah, dan juga permen 

atau minuman berkarbonasi dapat mejadi prediktor terjadinya obesitas dan 

overweight pada anak laki-laki tersebut. 

 
2.3 Dampak Obesitas 

 
Obesitas dapat memiliki efek yang berbahaya pada tubuh dengan berbagai 

cara. Seorang yang mengalami obesitas cenderung memiliki tekanan darah tinggi 

dan kolesterol tinggi, yang merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskular. 

Obesitas juga dapat meningkatkan risiko gangguan toleransi glukosa, resistensi 

insulin, dan diabetes mellitus tipe 2 (CDC, 2016). Selain itu obesitas juga memiliki 

dampak terhadap pernafasan, seperti sleep apnea dan asma, masalah sendi dan 

ketidaknyamanan muskuloskeletal, masalah psikologis seperti selalu merasa cemas 

dan depresi, harga diri rendah dan rendahnya kualitas hidup, dan masalah sosial 

seperti bullying dan stigma. Jika anak-anak menderita obesitas, faktor risiko 

obesitas dan penyakit mereka di masa dewasa cenderung akan lebih parah (Bass & 

Eneli, 2014) 

 
2.4 Pencegahan 

 
Menurut Kemenkes RI (2012) pencegahan obesitas dapat dilakukan dengan 

pendekatan pada penderita beserta orang terdekatnya untuk menunjukan gaya hidup 

yang sehat seperti pola dan perilaku makan serta aktivitas fisik baik pada seorang 

yang beresiko kegemukan maupun tidak. Usaha pencegahan dapat dimulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun fasilitas pelayanan kesehatan. 

Lingkungan sekolah juga merupakan tempat yang bagus untuk pendidikan 

kesehatan yang dapat memberikan pengetahuan, keterampilan serta dukungansosial 

dari warga sekolah. Pengetahuan, keterampilan serta dukungan sosial ini dapat 

memberikan perubahan perilaku makan sehat yang dapat diterapkan dalam jangka 

waktu yangcukup lama. Tujuan pencegahan ini adalah terjadinya perubahanpola dan 

perilaku makan meliputi meningkatkan kebiasaan konsumsi buah dan sayur, 

mengurangi konsumsi makanan dan minuman manis, mengurangi konsumsi 

makanan yang tinggi energi dan lemak, mengurangi konsumsi junk food atau fast 

food, serta peningkatan aktivitas fisik. 
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2.5 Buku Elektronik atau E-book 

E-book adalah bentuk digital dari buku yang berisikan sebuah informasi 

tertentu. E-book memiliki format penyajian yang runtut, baik bahasanya, tinggi 

kadar keilmuannya, dan luas pembahasannya. Kelebihan dari ebook antara lain 

kemudahan penelusuran dan membacanya, penghematan bahan kertas, dan 

kemudahan pengalihan teks. Menurut Wiji Suwarno (2011: 74) e-book adalah versi 

elektronik dari buku. Jika buku pada umumnya terdiri dari kumpulan kertasyang 

berisi teks atau gambar,e-book berisi informasi digital yang juga dapat berwujud 

teks atau gambar. Sedangkan menurut Putut Laxman Pendit ebook adalah bentuk 

buku elektronik secara sederhana bias dilihat dalam bentuk teks yang tersaji dalam 

bentuk dokumen yang dibuat dengan wordprocessor, HTML, atau XML. 

E-book tersedia dalam dua jenis, pertama yaitu e-book yang bersifat tertutup 

hanya dapat dibaca dengan alat dan program khusus. Setiap berkas hanya dapat 

dibaca dengan perangkat yang disiapkan khusus (e-book reader) Jenis kedua yaitu 

e-book yang dapat dibaca oleh berbagai peralatan digital. Ebook jenis ini yang 

tersedia di internet adalah yang untuk dibaca diberbagai alat digital, mulai dariPC 

desktop, laptop. 

E-book merupakan distribusi muatan isi buku bentuk digital. Dalam hal 

ini,internet bertindak sebagi jantung pada system layanan e-book dengan berbagai 

kemudahan dan kecepatan penelusurannya. Tujuan dari pembuatan e-book adalah: 

1. Untuk melestarikan koleksi perpustakaan. 

2. Memberikan layanan perpustakaan digital. 

3. Efesiensi ruangan karena ebook lebih menghemat ruangan. 

4. Menciptakan koleksi yang tak terbatas ruang dan waktu. 

5. Biaya lebih murah. 

 
2.6 Buku Ilustrasi 

 
Buku ilustrasi adalah sebuah buku yang memperlihatkan visualisasi dari suatu 

tulisan dengan mengunakan teknik fotografi, lukisan, drawing atau teknol seni rupa 

lainnya lebih terfokus pada sebuah subjek dengan tulisan dari pada sebuah bentuk. 

Pemberian ilustrasi bertuajuan untuk mengambarkan sebuah cerita, tulisan, puisi, 
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atau informasi. Dan terkadang ilustrasi juga bisa menjadi sebuah dekorasi atau 

penghias. Dengan pemberian dekorasi diharapkan akan lebih mempermudah 

dicerna kata Natali Putri (2012) 

Fungsi umum ilustrasi dalam perancangan ini: 

• Penggambaran sebuah informasi yang berupa teks menjadi dalam bentuk 

visual. 

• Menyampaikan berbagai informansi, langkah-langkah atau instruksi untuk 

melakukan suatu tindakan. 

• Menggambarkan suatu informasi, pesan, dan sebuah data penelitian. 

• Memperjelas sebuah tulisan dengan menambahkan elemen dalam bentuk 

visual. 

• Menghindari sensasi bosan ketika membaca teks. 

• Menyederhanakan penyampaian informasi dan pesan dari bentuk teks. 

 

2.7 Ilustrasi 

 
Menurut Baedenger dalam Anna dan Asidigisianti (2015: 182) lustrasi adalah 

gambaran yang ditujukan untuk menjelaskan sebuah teks yang khusus dan 

dirancang sehingga dapat mencerminkan sifat-sifat dari cerita tersebut. Ilustrasi 

juga dapat menggambarkan adegan dalam cerita sehingga karakter atau keseluruhan 

isi cerita dapat tersampaikan lebih baik. Sedangkan menurut Kusrianto dalam 

Aprilia dan Clarensia (2016: 56) ilustrasi yaitu sebuah karya seni gambar yang 

dapat dimanfaatkan untuk memberi suatu penjelasan atas tujuan secara visual. 

Berdasarkan penjelasan yang telah di sampaikan, penulis bisa menyimpulkan bahwa 

ilustrasi adalah sebuah karya seni gambar yang dibuat untuk memvisualiasasikan 

sebuah teks tertentu maupun menjelaskan sebuah keseluruhan isi cerita dengan 

adegan tertentu 

Jenis-Jenis Ilustrasi Nick (2014: 566) menjelaskan bahwa ilustrasi memiliki bentuk 

yang beragam berdasarkan penampilannya. Diantaranya, yaitu : 

1. Ilustrasi Karikatur yaitu gambar kritikan yang dalam penggambarannya telah 

mengalami kesalahan dalam bentuk proporsi tubuh. Gambar ini banyak di 

jumpai di majalah atau koran. 

2. Ilustrasi Naturalis yaitu gambaran yang mempunyai bentuk dan warna yang 
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sama dengan kenyataan (real) yang ada di alam tanpa adanya pengecualian 

atau pun penambahan.. 

3. Ilustrasi Cerita Bergambar (Cergam) yaitu sejenis komik atau gambaran yang 

diberi teks. Teknik menggambar cergam ini dibuat berdasarkan cerita dengan 

berbagai sudut pandang penggambaran yang menarik maupun unik. 

4. Ilustrasi Dekoratif yaitu gambar yang berfungsi untuk menghiasi sesuatu 

dengan bentuk yang telah disederhanakan. 

5. Ilustrasi Kartun yaitu gambar yang memiliki beranekaragam bentuk yang ciri 

khas dan tentunya lucu. Biasanya gambar kartun banyak kita jumpai atau lihat 

di majalah anak anak, maupun  cerita bergambar. 

6. Ilustrasi Khayalan yaitu gambar hasil pengolahan daya cipta secara imajinatif 

(khayal). Cara penggambaran seperti ini banyak kita temukan pada ilustrasi 

cerita, novel maupun komik. 

7. Ilustrasi Buku Pelajaran memiliki fungsi sebagai menerangkan teks atau suatu 

keterangan peristiwa baik ilmiah maupun gambar bagian. Bentuknya bisa 

berupa gambar natural, atau foto. 

 
2.8 Vector 

 
Vector art merupakan gambar yang terbentuk dari sejumlah garis dan kurva. 

Kulitas gambarnya tetap baik meskipun diperbesar, karena gambar jenis vektor ini 

bukan terdiri dari titik. Perangkat lunak yang sering digunakan untuk mengolah 

gambar berjenis vector ini adalah Adobe Ilustrator. Monitor biasanya akan 

menampilkan gambar dalam bentuk piksel. Gambar ini mengandung unsur 

matematis seperti arah, ukurana sudut, ketebalan, warna, dan lain sebagainya. 

Tracing adalah teknik menggambar ulang dengan memakai acuan gambar serta 

mengubah gambar bitmap menjadi objek vector. 

Vector sendiri ialah mendeskripsikan gambar dengan menggunakan garis dan 

kurva (garis dan kurva biasa disebut vector), yang didalamnya termasuk juga 

warna-warna dan properti-properti gambar. Apabila vector diedit, maka yang 

dimodifikasi adalah properti garis dan kurva yang mendeskripsikan bentuk tersebut. 

Vector dapat disgeser, diubah ukurannya (resize), diubah bentuknya (reshape), atau 

diubah warnanya tanpa mengurangi kualitas gambar aslinya. Vector dapat 
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ditampilkan pada perangkat output dengan resolusi yang berbeda- beda tanpa 

mengurangi kualitasnya (Infotek, 2006). 

 
2.9 Layout 

 
Menurut Rustan dalam Soedarso (2014: 565), layout adalah peletakan 

elemen-elemen desain terhadap suatu bagian dalam media tertentu untuk 

mendukung ide-ide yang dibawakannya. Berdasarkan penjelasan menurut 

penelitian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa layout adalah elemen-elemen 

visual yang disusun sedemikian rupa agar dapat memudahkan pembaca menerima 

pesan maupun informasi yang akan disajikan. Sedangkan menurut Amborse dan 

Harris dalam penelitian Yuniarti,dkk (2015: 1233), layout adalah penataan dari 

beberapa elemen-elemen desain yang saling berhubungan ke dalam sebuah bidang 

sehingga membentuk sebuah susunan yang estetika. Secara umum, layout 

merupakan tata letak ruang atau bidang. Layout juga terdiri dari beberapa elemen 

seperti elemen visual, teks dan elemen lainnya. Tujuan dari layout adalah untuk 

memperlihatkan elemen teks dan gambar agar memudahkan pembaca menerima 

informasi yang diberikan. 

 
2.10 Warna 

 
Warna menurut Dameria dalam Aprilia dan Clarensia (2016: 55) adalah 

sebuah pemahaman visual yang melibatkan tiga element yaitu sumber objek, 

cahaya, dan penonton. Sedangkan menurut Dharsono (2004: 49) warna merupakan 

tanda yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata. Warna sebagai salah satu elemen 

seni rupa, merupakan unsur yang sangat penting, baik di bidang seni terapan 

maupun seni murni. Bahkan warna sangat berperan penting dalam segala aspek 

kehidupan manusia. Maka dari itu warna mempunyai 14 peranan yang sangat 

penting, seperti: warna sebagai representasi alam, warna sebagai warna, dan warna 

sebagai lambang. Berdasarkan observasi diatas, penulis bisa menyimpulkan bahwa 

warna merupakan tanda yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata dan merupakan 

sebuah unsur yang penting dalam karya seni. Disini penulis juga mengunakan cat 

akrilik dalam pengerjaan membuat karya tugas akhir ini, yang dimana cat akrilik 

merupakan sebuah warna pigmen. Warna pigman adalah warna yang dihasilkan 



14 
 

 

 

 

 

dari bahan pewarna yang harus di campurkan dengan zat pengikat terlebih dahulu 

sebelum di terapkan kedalam sebuah karya seni. 

 
2.11 Tipografi 

 
Menurut Cotton dalam Prissy (2017: 151) tipografi adalah seni yang 

menyusun huruf-huruf sehingga dapat dibaca atau di lihat, tetapi masih mempunyai 

nilai desain. Tipografi biasanya digunakan sebagai teknik untuk menerjemahkan 

kata-kata (lisan) ke dalam bentuk tulisan (visual). Sedangkan menurut Adi (2010: 

192) tipografi adalah ilmu tentang komponen visual dari sebuah tulisan, dimana 

suatu teks adalah bagian dari kata-kata. Berdasarkan hasil penjelasan penelitian 

yang telah di sampaikan, penulis mengambil kesimpulan bahwa tipografi adalah 

seni yang mengatur huruf-huruf sehingga dapat dibaca dan mempunyai nilai 

artistik. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Pada bab ini akan membahas tentang metode penelitian yang akan 

digunakan dalam Perancangan Buku Ilustasi Bahaya Obesitas pada Remaja 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kepedulian pada Remaja 

Rancangan penelitian 

 
 

3.1 Jenis penelitian 

 
Dalam pembuatan Tugas akhir ini metode yang digunakan adalah kualitatif. 

Hal ini karena data yang dikumpulkan sebuah data yang berasal dari teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumen resmi. Dalam buku 

metodologi penelitian kualitatif karya Moleong mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami kondisi yang 

dialami peneliti. Misalnya persepsi,perilaku,padangan, motivasi, tindakan sehari 

hari yang di bentuk dalam sebuah Bahasa atau kata kata atau naratif dengan 

menggunakan metode alamiah 

 
3.2 Lokasi Penelitian 

 
Penelitian dilakukan di Puskesmas Waru Sidoarjo untuk memperoleh 

informasi seputar obesitas pada remaja serta data jumlah obesitas pada remaja di 

wilayah Sidoarjo khususnya Waru. 

 
3.3 Objek Penelitian 

 

Berdasarkan data yang akan di telitih adalah remaja berusia 15-18 Tahun. 

Sesuai dengan data yang telah didapat di Dinas Kesehatan Sidoarjo 

 
 

3.4 Subjek Penelitian 

 
Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat. Subjek penelitian 

adalah dimana data untuk variabel penelitian diperoleh (Arikunto, 2010). Dari 

ketentuan diatas, maka subjek yang dianggap memenuhi karakteristik diatas adalah 
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sebagai berikut : 

 
1. Ahli Gizi 

Selaku ahli gizi yang sudah berpengalaman dalam mengatasi masalah 

kesehatan gizi pada masyarakat di Jawa Timur, memiliki pengalaman dan 

informasi yang kuat mengnai karakteristik remaja yang mengalami 

obeseitas. 

2. Puskesmas 

Sebagai narasumber tingkat informasi mengenai obesitas pada remaja di 

Sidoarjo 

3. Orang Tua Remaja yang mengalami obesitas 

Sebagai narasumber mengenai tindakan apa yang telah dilakukan para orang 

tua untuk menjaga anak mereka terhindar dari obesitas. 

4. Penderita Obeseitas 

Sebagai narasumber penderita obesitas untuk mendapatkan info mengenai 

apa yang dirasakan sebagai penderita obesitas 

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun data diperoleh 

dengan teknik berikut : 

3.5.1 Observasi 

 
Dengan Teknik ini peneliti akan melalukan pengamatan baik secara langsung 

mapun tidak langsung terhadap objek penelitian. Pengamatan langsung 

dilaksanakan di Sidoarjo khususnya tempat ramai anak muda sebagai tempat 

pengamatan kegiatan remaja. 

3.5.2 Wawancara 

 
Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan cara 

berhadapan langsung dengan narasumber. Wawancara merupakan alat re-checking 
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atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya 

(Sugiyono, 2011: 139). Metode wawancara digunakan peneliti untuk mencari 

informasi terkait bahaya obesitas pada remaja secara terperinci. Wawancara akan 

dilakukan dengan menghubungi Ahli Gizi yang telah sering menangani kasus 

terkait obesitas pada remaja 

3.5.3 Dokumentasi 

 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat-surat, catatan 

harian, cendera mata, artefak, dan foto (Sugiyono, 2008: 63) Metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data berupa arsip, foto, maupun gambar seputar 

penyakit diabetes mellitus. Hasil dokumentasi ini akan dibuat referensi dalam 

pembuatan objek ilustrasi. Hasil foto dokumentasi dilakukan di Dinas Kesehatan 

Surabaya. 

 
 

3.5.4 Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 

alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai data dan materi yang telah didapat (Sugiyono, 2008: 163). 

Setelah data yang di butuhkan terkumpul, dilakukan pengolahan atau analisis data 

yang mencakup reduksi data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data mengacu pada bentuk analisis pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, dan pentransformasian data mentah. Tahap-tahap dalam 

reduksi data diantaranya; membuat rangkuman, membuat tema, membuat 

pemisah- pemisah, pemberian kode, menulis memo-memo dan 

pengembangan. 

2. Model Data/Penyajian Data 

Bentuk penyajian data kualitatif meliputi teks naratif yang berbentuk catatan 

di lapangan. Penyajian data tersebut mencakup berbagai jaringan 
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kerja, grafik, jenis matrik dan bagan. Semua hasil tersebut disusun sebagai 

kumpulan dari berbagai informasi untuk mendeskripsikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan, serta agar penyajian data dari hasil reduksi data lebih 

tertata dan semakin mudah dipahami. Pada langkah penyajian data peneliti 

berusaha untuk menyusun data yang akurat, agar nantinya menjadi informasi 

yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

3. Verifikasi Kesimpulan 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 

melakukan verifikasi data. Pada dasarnya kesimpulan awal yang sudah 

diperoleh masih bersifat sementara dan kesimpulan tersebut akan berubah 

jika ditemukannya bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses untuk memperoleh bukti-bukti inilah yang dimaksud 

dengan verifikasi data. Setelah melalui proses di atas akan didapatkan 

berbagai keyword yang dibutuhkan oleh peneliti, yang selanjutnya akan 

dikembangkan lagi untuk menjadi sebuah konsep pada perancangan 

penelitian. Kesimpulan yang didapat dari beberapa sumber mengenai 

penelitian tersebut. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan seluruh hasil penalitian yang telah 

dilakukan sebekumnya yakni melalui wawancara, obeservasi , dokukantasi dan 

Teknik pengolahan kata dalam Perancangan e-book Ilustrasi Bahaya Obesitas 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kepedulian Kesehatan pada Remaja. 

 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 

4.1.1 Hasil Obesrvasi 

 
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dan tangkalaku remaja di 

waru, Sidoarjo. Obesrvasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan anak muda 

di daerah sekitar Waru, Sidoarjo. Tepatnya dilakukan di Mie Gacoan Tropodo, di 

karenakan disana merupakan salah satu tempat yang paling banyak di kunjungi oleh 

remaja. Observasi dilakukan pada jam 18.00 hingga 21.00 pada hari selasa, kamis 

dan sabtu. terlihat banyak anak muda yang menghabiskan waktu Bersama dengan 

pasangan, teman ataupu keluarga sambal mengkonsumsi minuman manis dan 

makan yang mengandung karbohidrat tinggi. Meraka menghabiskan waktu smabil 

bermain game di hp mereka adapun mereka yang berbincang bincang dengan teman 

sebaya mereka Dan banyak dari mereka yang memiliki badan dengan ukuran yang 

cukup besar 

Kesimpulan dari observasi yang telah dilakukan adalah terlihat pola hidup 

remaja yang sering menghabiskan waktu dan mengkonsumsi minuman manis dan 

makanan berkarbohidrat tinggi tanpa di imbangi dengan olahraga yang rutin 

membuat pola hidup mereka berubah menjadi semakin berpotensi untuk obesitas. 

 
4.1.2 Hasil Wawancara 

 
1. Paktisi/Ahli Gizi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Qonita 

Rahmah,S.Gz,M.Sc yang merupakan seorang alhi gizi dan juga merupakan 

seorang dosen yang mengajar di Nustrion Departement Fakultas Public Health 

 

 

 

19 



20 
 

 

 

 

 

kampus C Universitas Airlangga. Beliau mengatahkan bahwa angka obesitas 

remaja akan terus naik dikareakan perubahan gaya hidup remaja. Remaja 

sekarang cenderum suka mengkonsumsi minuman dan makanan yang 

mengandung kadar gula tinggi membuat kalori yang masuk dalam tubuh tinggi 

dan Tidak di imbangi dengan pembakaran kalori yang imbang akan membuat 

tidak imbangnya antara kalori yang dibutuhkan tubuh dan yang masuk yang 

menyebabkan penumpukan kalori dalam tubuh dan jika terus dibiarkan akan 

menjadi obesitas. Dampak obesitas sendiri tidak dapat dirasakan secara 

langsung, seseorang yang mengalami obesitas tidak akan merasa bahwa dirinya 

sedang tidak baik baik saja dan merasa tidak ada gejala pada tubuhnya. Dan 

sekitar 60% obesitas pada remaja akan menetap hingga dewasa, dan akan 

mempermudah timbulnya berbagai penyakit. Tidak hanya berdampak pada 

kesehatan tubuh tetapi juga bagi kesehtan mental, remaja yang mengalami 

obesitas akan cenderum merasa kurang percaya diri dan menjadi korban 

bullying. Selain itu obesitas juga dapat menyebabkan berkurangnya 

mendapatkan kesempatan kerja. Banyak perusaan besar yang menuntut untuk 

memiliki badan yang ideal dan banyak perusahaan yang mulai memikirkan 

kesehatan para karyawan. Dan orang yang mengalami obesitas cenderum mudah 

lelah sehingga menurunkan kinerja. 

 
2. Puskesmas Waru 

Berdasarkan data yang diberikan oleh Dinas Kesehatan Sidoarjo, 

menunjukan bahwa pada periode juli 2020 hingga juni 2021 jumlah obesitas di 

sidoarjo berjumlah 580 kasus obesitas dan 2445 untuk yang meliki berat badan 

berlebih. Bahkan jumlah ini lebih tinggi dari pada angka kekurangan gizi. 
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Tabel 4. 1 Data Penderita Obesitas Usia 15-18 di Kabupaten Sidoarjo 
 

(sumber data Dinas Kesehatan Sidoarjo periode juli 2020 - juni 2021) 

 

 

Berdasarkan data yang diberikan Dinas Kesehatan Sidoarjo, jumlah 

obesitas paling tinggi terdapat pada Puskesmas Waru denga jumlah kasus 154 

orang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Puskesmas waru jumlah 

obesitas yang tinggi dikarenakan wilayah lingkupan Waru terletak di perkotan. 

yang membuat banyak tren baru yang bermunculan, seperti semakin banyaknya 

penjual makanan yang kurang sehat (menggandung makanan 

berminyak,mengandung makanan dengan gula tinggi) dan perubahan minat 

remaja yang kurang suka mengkonsumsi buah dan sayur membuat remaja 

semakin mudah untuk obesitas. Selain itu remaja sekarang technology minded 

yang membuat kurang bergerak dan lebih banyak menghabiskan waktunya di 

depan gadget. Jadi kurangnya aktifitas dan makanan yang mengandung kalori 

tinggi membuat remaja menjadi obesitas. 

untuk menanggulangi angka obesitas yang semakin bertambah pemerintah 

telah membentuk posbindu atau pos pembinaan terpadu yang memiliki targer 
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usia 15 tahun keatas. Akan tetapi di puskesmas waru sendiri progam ini kurang 

efektif dikarenakan peminatnya rata rata usia 40 tahun ke atas oleh karena itu 

pemerintah membuat program posyandu remaja. Diharapkan program ini dapat 

lebih efektif untuk meningkarkan kualitas hidup remaja di Indonesia. Untuk di 

puskesmas waru sendiri program ini telah jalan dan sudah 2 desa yang memiliki 

posyandu remaja dan kedepannya aakan seluru desa di kecamatan waru akan 

memiliki posyandu remaja. 

3. Orang Tua Remaja yang mengalami obesitas 

 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa orang tua, 

banyak dari orang tua mengeluh akan kondisi tubuh anaknya yang tergolong 

obesitas. Rata rata orang tua mencemaskan akan kesehatan anak. Banyak cara 

telah mereka lakukan mulai dari menasehati dengan intensitas yang cukup 

sering, melarang mengkonsumsi makanan manis, membuat hidangan dari sayur, 

hingga membatasi porsi makan anak. Telah mereka lakukan akan tetapi banyak 

dari mereka tetap mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, salah satunya mie 

instan dengan jumlah porsi lebih dari normal. Selain itu mudahnya membeli 

makanan secara online juga menjadi keluhan para orang tua karena makan yang 

mereka pesan cenderum makanan cepat saji serta tidak jarang mereka juga 

membeli minuman yang manis dan mengandung gula tinggi. Selain memesan 

makanan dan minuman secara online para orang tua juga mengeluh tentang 

kebiasaan mereka nongkrong yang kebanyakan di lakukan dikafe dan 

kebanyakan memesan makanan yang manis dan minuman yang manis. Selain itu 

para orang tua mengelukan tentang kurang gerak dan olahraga dari anak nya, 

dengan semakin mudanya teknologi membuat remaja semakin malas bergerak. 

Seseorang anak remaja dapat bepergian dengan menggunakan kendaraan online 

yang membuat mereka jarang gerak di tambah 2 tahun belakangan dikarenakan 

pandemi hampir semua kegiatan dari mereka menjadi online yang membuat 

mereka semakin jarang bergerak. 

4. Penderita Obesitas 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa remaja 

yang mengalami obesitas, banyak dari mereka yang mengalami kelebihan berat 
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badan sejak usia anak anak dan terus berangsur hingga mereka remaja, dan rata 

rata dari mereka tidak sadar akan hal tersebut. Mereka berangapan bahwa kondisi 

tubuh mereka sedang baik baik saja dikarenakan tidak memiliki keluhan. Dan 

semakin berkembangnya jaman membuat bermunculan tren baru yaitu makanan 

dan minuman kekinian, yang memiliki bentuk dan rasa yang unik unik. Selain 

bentuk dan rasa yang unik kandungan yang terdapat pada makanan tersebut juga 

tidak bisa dikatakan sehat karena kebanyakan dari makanan atau minuman 

tersebut mengadung gula yang tinggin. Dari penasaran hingga menjadi rutinitas, 

tanpa disadari mengkonsumsi makanan dan minuman kekinian telah menjadi 

kebiasaan anak muda jaman sekarang. Semakin banyak bermunculan makanan 

dan minuman baru, serta diikuti dengan berbagai promo menarik membuat anak 

remaja semakin tergiur untuk mengkonsisi makanan dan minuman tersebut. 

Kebiasaan mengkonsumsi makanan yang mengandung gula tinggi ini juga 

membuat remaja enggan untuk mengkonsumsi makanan sehat seperti sayur dan 

buah buah buahan, mereka lebih memilih untuk mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang enak dari pada sehat. Kurangnya kesadar remaja tentang 

kesehatan ini juga yang membuat angka obesitas pada remaja semakin 

meningkat, Kurangnya kesadaran remaja ini juga diikuti dengan kurangnya 

mereka olahraga, menurut wawancara yang dilakukan para remaja obesitas 

sangat jarang melakukan olahraga dengan alasana tidak memiliki waktu, 

dikarenakan banyak kesibukan yang harus mereka lakukan. Rata rata mereka 

olahraga hanya saat pelajaran olah raga pada sekolah mereka 

 
 

4.1.3 Dokumentasi 

 
Hasil dokumentasi dapat dibunagan sebagai sumber data berupa foto, arsip, 

atau gambar gambar untuk mendukung penelitian. Metode dokumentasi yang di 

pakai ini adalah untuk mengabadikan proses pengumpulan data. 
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Gambar 4. 1 Kegiatan Wawancara Bersama Ahli Gizi Qonita Rahmah,S.Gz,M.Sc 
 

Gambar 4. 2 Kegiatan Wawancara berssama petugas Puskesmas Waru 
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Tabel 4. 2 Angka Obesitas Di Sidoarjo 
 

 

 

 
Tabel 4. 3 Angka Obesitas di Puskesmas Waru 
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Gambar 4. 3 Kegiatan Observasi di mie Gacoan Waru 
 

Gambar 4. 4 Kegiatan Observasi suasana di Mie Gacoan Waru 

 
 

4.1.4 Studi Literatur 

 
Studi literatur diperlukan sebagai sumber himpunan data dna informasi 

seputar kesehatan, oleh karena itu diperlukan simber informasi yang terperaya. 

KEMENKES RI adalah sumber terpercaya di Indonesia dalam bidang kesehatan. 
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Gambar 4. 5 Website Kementerian Kesehatan republik Indonesia 

Studi literatur berfungsi untuk mendukung proses perancangan penelitian ini. 

Kementerian kesehatan Republik Indonesia dapat menjadi refrensi juga sumber 

informasi seputar pengertian, dampak dan bahaya obesitas. 

 
4.2 Analisis Data 

Pada bagian ini akan dilakukan sebuah Analisa data dari pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara diatas seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan 

studi literatur. Untuk menghasilkan sebuah data berupa reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan 

 
4.2.1 Reduksi Data 

 
1. Observasi 

Berdarkan hasil observasi yang di lakukan di mie gacoan menunjukan bahwa 

perilaku/kebiasaan remaja sekarang sering menghabiskan waktu untuk 

berkumpul Bersama teman dan disertai dengan mengkonsumsi makana dan 

minuman yang mengandung gula tinggi. Dari hasil obeservasi ini dapat di 

simpulakn bahwa mereka belum mengetahui berapakah kalori yang di 

butuhkan tubuh, terlihat dari mereka mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang mengandung kalori tinggi yang melebihi kebutuhan tubuh mereka 

2. Wawancara 

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat disumpulkan kenaikan angka 

obesitas terjadi di karenakan adanya perubahan kebiasaan pada remaja yang 

sering mengkonsumsi makanan yang memiliki gizi tidak seimbang dan 
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cenderum memiliki kadar gula yang tinggi dan juga kurangnya berolah raga 

juga membuat penumpukan karbohidrat dalam tubuh semakin banyak. Yang 

membuat tubuh akan semakin bertambah berat badan. Jadi tidak seimbanya 

antara karbohidrat yang masuk dalam tubuh dan karbohidrat yang keluar dari 

tubuh adalah masalah utama dari remaja sekarang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan di Puskesmas Waru, Dokumentasi berupa data 

jumlah obesitas yang terjadi pada wilayah waru pada usi 15-18 tahun. Dari 

data tersebut dapat terlihat kenaikan dan angka jumlah obesitas yang terjadi. 

 
4.2.2 Penyajian Data 

 
1. Banyak remaja yang tidak menyadari jumlah kebutuhan kalori dalam tubuh 

mereka. 

2. Obesitas pada remaja terjadi karna gaya hidup yang tidak sehat 

3. Perlunya media edukasi yang dapat menjelaskan secara detail tentang 

obesitas dan dapat di akses dimana mana 

4. Ebook adalah solusi untuk remaja dapat belajar mengenai obesitas dan dapat 

di akses di mana mana. 

 
4.2.3 Kesimpulan 

 
Obesitas pada remaja di akibatkan karena perubahan gaya hidup mereka, 

Obesitas terjadi kareja gaya hidup yang tidak sehat dan banyak dari antara remaja 

tersebut tidak sadar jika dirinya sedang terancam mengalami obesitas dan obesitas 

hanya bisa di sembuhkan oleh perubahan dari diri kita sendiri. Untuk itu ebook ini 

dirancang dengan detail mengenai obesitas sehingga remaja dapat mengerti obesitas 

dan dapat merubah gaya hidup mereka. 
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4.3 Konsep 

4.3.1 Analisa STP (Segmentasi Target Pasar) 

 
1. Segmentasi 

A. Segmentasi Demografis 

Usia : 15-18 Tahun 

Jenis Kemalamin : Laki Laki dan Perempuan 

Status Keluarga : Belum 

Pekerjaan : Pelajar 

Pendidikan : SMA 

Kelas Sosial : Menengah dan Menengah kebawah 

B. Segmentasi geografis 

Wilayah : Waru, Sidoarjo - Jawa Timur 

Ukurab Kota : Besar 

Iklim : Tropis 

C. Psikografis 

Secara Psikografis, Target utama merupakan remaja yang mengalami 

obesitas, remaja yang memiliki gaya hidup tidak sehat dan selalu merasah 

dirinya baik baik saja 

2. Targeting 

Target dari Perancangan e-book Ilustrasi Bahaya Obesitas Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kepedulian Kesehatan pada Remaja yaitu remaja berusia 15- 

18 Tahun dan mengalami obesitas. 

3. Positioning 

Perancangan e-book Ilustrasi Bahaya Obesitas Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kepedulian Kesehatan pada Remaja adalah upaya sebagai untuk 

meningkatkan kesadaran remaja akan bahaya obesitas. Dan dalam e-book ini 

akan di bahas tentang pengertian obesitas,cara mengetahui apakah kita 

obesitas,penyebab dari seseorang obesitas, ciri ciri yang timbul dari obesitas, 

bahaya kedepan yang di timbulkan dari obesitas dan cara mengatasinya 

dengan alami dan aman. Semua topik tersebut dirangkum menjadi 1 dalam e- 

book yang dapat di akses dimana pun dan kapanpun. 
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4.3.2 Unique Selling Preposition (USP) 

 
Dalam hal ini, unique selling preposition ini adalah banyaknya angka obesitas 

yang terjadi pada remaja berusia 15- 18 tahun, serta kurangnya pengetahuan akan 

pentingnya menjaga kesehatan dan perubahan gaya hidup remaja membuat angka 

obesitas semakin meningkat. 

 
4.3.3 Analisa SWOT 

 
Analisa SWOT sebagai Teknik perancangan strategi yang mempermudah 

evaluasi Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunities (Peluang) 

Threats (Ancaman) 

1. Startegi Strength dan Opportunity (S-O) yaitu memanfaatkan peluang sebagai 

kekuatan. 

2. Strategi Weaknees dan Opportybitu (W-O) yaitu menggunakan peluang 

sebagai solisi dari kelemahan. 

3. Strategi Treath dan Strength (S-T) yaitu menyadari dan mengantisipasi 

ancaman untuk meninkatka kekuatan 

4. Strategi Weakness dan Treath (W-T) yaitu menyadari dan mengtisipasi 

ancaman untuk mengurangi kelemahan. 
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Tabel 4. 4 Analisa SWOT 
 

 

Internal 

 

 

 

Eksternal 

Strength (S) Weakness (W) 

1. Besarnya angka 

obesitas di Waru 

2. Topik yang diangkat 

sangat dekat pada 

remaja dan memberi 

edukasi tentang 

obesitas 

1. Masih banyak remaja 

yang tidak 

memperdulikan 

kesehatan tubuh 

2. Kurangnya 

pemahaman tentang 

obesitas 

Opportunities(O) s-o w-o 

1. Angka pengidap 

obesitas di waru cukup 

tinggi 

2. Belum ada ebook yang 

merangkum obesitas 

secara jelas 

1. Merancangkan e-book 

ilustrasi yang dapat di 

akses dimana saja agar 

semua masyarakat 

dapat membaca dan 

paham tetang obesitas 

2. Pererancangan ebook 

yang menguat 

informasi obesitas 

secara jelas 

1. Merancangkan e-book 

ilustrasi bahaya 

obesitas yang 

menguat informasi 

obesitas secara jelas, 

sebagai sumber 

informasi bagi 

masyarakat tentang 

bahaya obesitas 

Threats(T) S-T W-T 

1. Masih banyak 

pengidap obesitas 

yang tidak 

memperdulikan 

keadaan tubuhnya 

1. Sebagai media 

edukasi tentang 

obesitas sehingga 

remaja dapat 

memahami tentang 

obesitas 

2. Semabagi pengingat 

remaja untuk sadar 

akan kesehatan 

tubuhnya 

1. Membuat e-book 

ilustasi bahaya 

obesitas sebagai 

media agar para 

remaja dan penderita 

mengerti sehinga 

dapat merubahnya 

Strategi Utama: Perancangan e-book ilustasi bahaya obesitas sebagai upaya 

meningkatkan kepedulian kesehatan pada remaja 
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4.3.4 Keyword  
Tabel 4. 5 Keyword 

 

STP 
o 15-18 Tahun 

Laki laki dan perempuan 

o Menengah dan 
menengah kebawah\ 
Wilayah kota 

o Pelajar 

o Gererasi Z 

USP 
Kelengkapan. Dari mulai 

pengertian obesitas,cara 

mengetahi, penyebab, ciri 

ciri, bahaya hingga cara 

mengatasi obesitas. Dan 

juga akses mudah dan 

dapat di akses dimana saja. 

SWOT 
Merancangan ebook 

ilustasi bahaya obesitas 

sebagai upaya 

meningkatkan kepedulian 

kesehatan pada remaja 

untuk meningkatkan 

kualitas hidup pada 

remaja. Dan disajikan 

dengan jelas dan mudah 

dipahami 

 

 

 

 

YOUTH 
Remaja / 

pemuda, anak 

berusia belasan 

tahun 

CURIOUS 
Memiliki jiwa 
penasaran 

tinggi dan 
minat akan hal 

baru 

FLEXIBLE 
Mudah diakses 

dimana saja 

dan isi dari 

ebook mudah 
dipahami 

 

INFORMA 

TIVE 
Memberikan 

informasi yang 
lengkap dan 

jelas 

COMPLETE 
Ebook disajikan 
dengan materi 

yang lengkap 
agar remaja 

dimudahkan 
untuk 

memahami 
tentang bahaya 

obesitas 

 

MILD 
Mengunakan 

Bahasa yang 

mudah 

dipahami dan 

dikemas 
secara simpel 

dan kengkap 

 

 

 

 

INTEREST 

Rasa penasaran 
anak muda akan 

membuat 

mereka tertarik 

pada ebook ini 

INSTANT 

Informasi yang 

jelas dan mudah 

di akses 

menjadikan 
ebook ini instan 

dan tidak ribet 

CONCISE 

Ebook ini akan 

menyajikan 

informasi yang 

ringkas dan 
jelas 

 

 

 

 

 

 

BENEFICIAL 
E-book yang membahas kesehatan dan gaya 

hidup untuk menjadi lebih baik. Dan sangat 
muda diakses dimana saja serta menyajikan 

informasi yang jelas dan lengkap menjadikan 

ebook ini bermanfaat bagi remaja. 
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4.3.5 Deskripsi Konsep 

 
Berdasarkan pengelolahan data observasi, wawancara, dan dokumnetasi 

dapat disimpulkan keyword atau kata kunci finalnya adalah ”Beneficial” kata kunci 

ini akan mempengaruhi dalam pembuatan e-book ini, yang lebih menjolkan pesan 

yang lengkap dan jelas. Sehinga e-book ini menjadi bermanfaat bagi remaja dan 

bagi kesehatan remaja. 

 
4.3 Kosep Perancangan Karya 

 
4.4.1 Konsep Perancangan 

 
Konsep perancangan karya adalah sebuah konsep yang akan menjadi patokan 

di dalam pembuatan desain. 

 
4.4.2 Tujuan Kreatif 

 
Tujuan kreatif dari perancangan buku ini adalah sebagai media untuk edukasi 

pada para remaja mengenai bahaya obesitas dan dengan ini para remaja dapat 

meningkatkan kualitas diri mereka. 

 
4.4.3 Stategi Kreatif 

 
Perancanga ebook ilustrasi ini akan dibuat dengan model yang simple atau 

sederhana. Karena tujuan dari adalah untuk memberi edukasi yang lengkap pada 

remaja berusia 15-18 tahun tentang bahaya obesitas. Maka untuk konsep pada buku 

ini akan lebih berfokus pada isi yang akan dibikin secara detail dan lengkap akan 

tetapi mudah dipahami. 

1. Jenis Buku : E-book ilustrasi 

2. Jumlah Halaman : 36 halaman 

3. Judul 

Headline atau judul dari ebook ilustrasi ini adalah “Aku Gak Gendut” dimana 

seringkali terucap dari anak remaja yang obesitas dan tidak merasa bahwa 

dirinya obesitas, seusai tujuan dari e-book ini sebagai media untuk memberika 

informasi untuk memahami tentang obesitas dan merubah hidup mereka. 
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4. Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalah buku ini adalah Bahasa Indonesia yang 

bersahabat untuk anak remaja berusia 15-18 tahun, agar mereka mudah 

memahami dan memiliki ketertarikan membaca 

5. warna 

Menurut J. Linschoten dan Drs. Mansyur warna bukanlah suatu gejalah yang 

hanya dapat diminati saja, warna itu mempengaruhi kelakuan, memegang 

peran penting dalam penialaian estetis dan turut menentukan suka tidaknya 

kita akkan bermacam macam benda. Dapat disimpulkan bahwa warna dapat 

mempengaruhi perulaku seseorang. Oleh karena itu pemilihan warna sangat 

penting dalam pembuatan e-book ini, oleh karena itu warna warna yang di 

gunakan seperti di bawah ini: 

 

#FFE4B8 #FCB540 

R:225  R:252 

G:228 G:181 

B:185 B:64 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

6. Tipografi 

#E4BFDB #964E9E 

R:228 R:150 

G:191 G:78 

B:219 B:158 

Gambar 4. 6 Palet Warna 

Tipografi yang di gunakan dalam e-book ini dibagi menjadi 2 yakni untuk isi 

dan judul. Untuk judul menggunakan coffee latte, dikarenakan kesan yang di 

timbulkan adalah santai dan simpel membuat pembaca dapat nayaman dan 

tidak monoton ketika membaca. Sedangkan untuk judul menggunakan 2 font 

yakni Butters Mine dan Chicken Crispy. Penggunaan 2 font pada judul ini 
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bertujuan untuk membuat pembaca dapat membedakan dan kesan dari 2 font 

tersebut sangat berbeda penggunaan 2 macam font tersebut bertujuan untuk 

menggambarkan tegas akan tetapi memiliki unsur fun sehingga dapat 

mengimbangi dan membuat pembaca tidak terintimidasi dan nyaman untuk 

membaca 

Untuk isi menggunakan 

 

Coffee Latte 
 

Sedangkan untuk judul menggunakan 

Butters M ne 
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Chicken Crispy 
 

 

Gambar 4. 7 Font 1,2 dan 3 

7. Layout 

Untuk jenis layout yang di gunakan adalah copy heavy layout dikarenakan 

dapat menyampaikan lebih banyak informasi dari pada gambar. Mengingat e- 

book ini adalah edukasi mengenai obesitas. 

 
4.4.4 Stategi Media 

 
Agar pesan dan informasi dapat tersampaikan dengan jelas diterima oleh 

banyak orang , haruslah ada media yang sesuai agar dapat menarik perhatian target 

audiens. untuk itu dibagi menjadi dua bagian agar pesan dapat tersampaikan dengan 

maksimal. Pembagaian menjadi 2 meliputi e-book sebagai media utama dan media 

pendukung seperti: brosur, x-benner,gantungan kunci dan stiker 

 
1. Media Utama 

A. Sketsa 

1. Skersa Ilustrasi 

Gambar Sketsa kasar dibuat menggunakan pensil secara manual dan 

dilanjut dengan aplikasi Adobe Ilustrator, penggambaran karakter ini 

bertujuan sebagai tokoh utama atau icon pada buku ini. 
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Tabel 4. 6 Sketsa karakter 
 

no Sketsa vote 

1 

 

Tidak ada 

2  
 

 

2 orang 

3  
 

 

Tidak adaa 

4 
 

 

3 orang 

5 
 

 

5 orang 
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2. Sketsa Media Utama 

Tabel 4. 7 Sketsa Layout Ebook 
 

No Sketsa Hal Penjelasna 

1 
 

 

1 Cover 

Pada bagian cover terdapat 

dua wajah manusia yang 

menggambarkan kondisi 

tubuh dari manusia 

tersebut. Terlihat satu 

mengalami obesitas dan 

satu dengan kondisi tubuh 

yang normal. Dari sini 

diharapkan para pembaca 

menjadi penasaran dan 

tertatik sehingga menjadi 

ingin untuk membacanya. 

2 

 
 

 

2-3 Pembuka dan Daftar isi 

Pada bagian ini dijelaskan 

mengenai alas an 

pembuatam dari buku ini. 

Buku ini terlahir dari 

keresahan pribadi yang 

mengalami obestitas dan 

tidak begitu paham 

mengenai obesitas dan 

dibagaian ini juga terdapat 

daftar isi dari buku ini, 

yang memberitahukan 

point point yang ada di 

dalam buku ini. 

3 

 

4-5 Point petama “apa itu 

sehat” 

Pada bagian ini akan 

menjelaskan point pertama 

yakni tentang apa itu sehat 

disini akan dijelaskan 

mengenai sehat secara 

singkat dan lebih 

menjelaskan tentang 

kesadaran kondiri tubuh. 
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4 

 

6-8 Point kedua “apa aku 

obesitas” 

Pada bagian ini 

menjelaskan point apakah 

aku obesitas, dibagian ini 

akan lebih banyak 

membahas mengenai cara 

mengukur tubuh dan cara 

mengetahui apakah kita 

obesitas dengan cara yang 

sederhana dan dapat 

dilakukakn sendiri. 

5 

 

9-13 Point ketiga “penyebab 

obesitas” 

Pada bagaian ini 

menjelaskan tentang 

penyebab obesitas 

beberapa hal dapat 

mempengaruhi seseorang 

obesitas mulai dari 

genetik, pola makan, 

jarang olahraga, penyakit 

tertentu,usia,stres dan 

lingkungan sekitar. Dari 

kondisi tersebut seseorang 

dapat mengalami obesitas 

dan di bagian ini akan di 

bahas dengan jelas. 

6 
 

 

14-20 Point keempat “ciri ciri 

obesitas” 

Pada bagian ini akan 

menjelaska tentang ciri ciri 

dari obesitas, sering kali 

kita tidak merasa obesitas 

dan merasa baik baik saja 

dengan kondisi tubuh kita 

yang besar. Akan tetapi 

sering kali tubuh kita 

mengalami gejalah yang 

mengibaratkan butuh kita 

tidak sedang baik baik 

saja. Dan disini akan 

bibahas mengenai ciri ciri 
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 yang menandakan tubuh 

sedang obesitas. 

7 

 

21-27 Point kelima “bahaya 

dan dampak obesitas” 

Pada bagian ini akan 

membahas mengenai 

bahaya dan damoak dari 

obesitas. Disini akan 

membahas mengenai 

dampak jika obesitas tidak 

segera di tangani, dampak 

jangka panjang dari 

obesitas sering kali di 

remehkan dan tidak di 

perdulikan sehingga pada 

bagain ini akan membahas 

lebih lanjut dan berbagai 

penyakit yang akan 

mengintai para pengidap 

obesitas. 

8 

 

 

28-30 Point keenam”cara 

mengatsi obesitas dengan 

alami dan aman” 

Setelah pada bab 

sebelumnya membahas 

tentang bahaya dan 

dampak pada bagian ini 

akan membahas mengenai 

cara mengarasi obesitas 

secara alami dan aman 

sehinggia bisa dilakukan 
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   oleh semua orang tanpa 

menggunakan alat khusus. 

9 

 

31 Penutup 

Pada bagian ini adalah 

penutup dan kesimpulan 

dari seluruh ebook ini. Dan 

kesimpulanya adalah 

mengubah pola hidup yang 

tidak sehat menjadi sehat 

adalah kunci dari 

menangani obesitas. 

 

 

3. Sketsa Media Pendukung 

Media pendukung dari ebook ini adalah Brosur, Poster , X-benner, 

Gantungan kunci dan Stiker. Media pendukung ini berfungsi untuk 

menarik perhatian pembaca dan sebagai media promosi. 

 

Gambar 4. 8 Sektsa Media Pendukung 
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4.4.5 Implementasi Media 
 

1. Media Utama 

Tabel 4. 8 Layout Ebook 
 

No Media Hal Penjelasna 

1 

 

1 Cover 

Pada bagian cover 

diperlihatkan dua wajah 

antara seseorang yang 

obesitas dengan seseorang 

yang kondisi tubuh 

normal. Pada bagian cover 

ini diharapkan para remaja 

menjadi tertarik dan ingin 

membacanya 

2 

 

2-3 Pembuka dan daftar isi 

Pada bagian ini dijelaskan 

mengenai alasan 

pembuatam dari buku ini 

dan daftar ini buku ini. 

Diharapkan dengan ini 

pembaca mengerti tujuan 

dari buku ini 

3 

 

4-5 Point petama “apa itu 

sehat” 

Disini akan dijelaskan 

mengenai sehat secara 

singkat dan lebih 

menjelaskan tentang 

kesadaran kondiri tubuh 

diharapkan pembaca 

mengerti dan dapat 

memahahi kondisi 

tubuhnya 
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4 

 

6-8 Point kedua “apa aku 

obesitas” 

Dibagian ini akan lebih 

banyak membahas 

mengenai cara mengukur 

tubuh dan cara mengetahui 

apakah kita obesitas 

dengan cara yang 

sederhana dan dapat 

dilakukakn sendiri. Di 

bangain ini diharapkan 

pembaca dapat 

mengklasifikasikan 

kondisi tubuhnya 

5 

 

9-15 point ketiga “penyebab 

obesitas” 

Pada bagian ini diharapkan 

pembaca dapat mengetahui 

apasajakah penyebab 

obesitas dan dari sini 

pembaca dapat mendalami 

kondisi tubuhnya 
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6 

 

16-23 Point keempat “ciri ciri 

obesitas” 

pada bagian ini akan 

menjelaska tentang ciri ciri 

dari obesitas, sehingga kita 

dapat memastikan apakah 

kita mulai mengalamin 

obesitas dengan 

memahami ciri cirinya 

7 

 

24-31 Point kelima “bahaya 

dan dampak obesitas” 

Pada bagian ini akan 

membahas tentang bahaya 

dan dampak obesitas, 

Diharapkan pembaca dapat 

menyaari jika obesitas jika 

tidak secera di tangani 

akan berbahaya bagi 

kesehatan kedepan 
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Gambar 4. 9 Poster 

 

 

 

 

 

8 

 

32-34 Point keenam”cara 

mengatsi obesitas dengan 

alami dan aman” 

Pada bab ini akan 

menjelaskan tentang cara 

mengarasi obesitas dengan 

alami dan aman. Setekah 

kita mendalami tentang 

obesitas dan mengerti 

semua dampakya di 

bagaian ini akan diajarkan 

cara mengatasinya dengan 

aman dan alami 

9 

 

35 Penutup 

pada bagian ini diharapkan 

pembaca dapat mengerti 

pentingnya menjaga hidup 

sehat dan merubah gaya 

hidup yang buruk. 

 

 

2. Media Pendukung 

 

Untuk ebook ilustrasi ini akan menggunakan beberapa media pendukung. Untuk 

promosi secara fisik kita menggunakan poster,brosusr dan xbenner yang akan di 

tempatkan di sekolah, puskesmas atau tempat keramaian. 
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Gambar 4. 10 Brosur 
 

Gambar 4. 11 X-benner 

Selain itu juga digunakan beberapa asesoris untuk menarik minta anak muda yang 

dapat di ambil secara free. Asesoris tersebut berupa stiker dan gantungan kunci 
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Gambar 4. 13 Stiker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 12 Gantungan Kunci 
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Gambar 4. 14 Instagram 

 

 

 

 

 
 

Selain itu juga ada Instagram sebagai media pendukung dan juga sebagai media 

promosi mengingat targer dari ebook ini adalah remaja dan intagram merupakan 

media yang sering digunakan anak remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, terbentuklah sebuah karya 

berupa E-book ilustrasi bahaya obesitas dengan judul “Aku Gak Gendut” yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja akan kesehatan tubuh mereka. 

Dalam E-book ini akan membahas mengenai obesitas. Mulai dari pengertian hingga 

ciri ciri hingga tata cara untuk menanggulangi obesitas. Konsep keyword 

”Beneficial” yang miliki makna bahwa e-book ini bermanfaat dan berguna untuk 

remaja .buku ini dapat diakses dengan gratis dan dapat diakses dimana saja. Untuk 

media pendukung dari e-book ini berupa x-benner, brosur, poster, stiker dan 

gantungan kunci, serta ada juga aku Instagram yang memberikan informasi e-book 

ini dan seputar obesitas. 

 
5.2 Saran 

Peneliti berharap agar e-book ilustrasi ini dapat memberi motivasi dan 

manfaat kepada para pembaca. Dan berharap juga untuk kedepannya akan banyak 

bermunculan e-book yang membahas tentang kesehatan terutama obesitas dengan 

tujuan untuk membuat angka obesitas berkurang. 
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